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PERAN MODERASI EFIKASI DIRI DALAM HUBUNGAN
ANTARA KECERDASAN EMOSIONAL DAN KECERDASAN BUDAYA
TERHADAP KOMITMEN ORGANISASI

Niasih Dwi Yanti Agustina

Program Studi Manajemen Fakultas Bisnis

Universitas Kristen Duta Wacana

niaagustinaa0208@agmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran moderasi efikasi diri dalam
hubungan antara kecerdasan emosional dan kecerdasan budaya terhadap komitmen
organisasi. Sampel yang digunakan berjumlah 175 responden. Pada penelitian ini
pengambilan sampel dilakukan dengan kuesioner dan teknik purposive sampling.
Analisis data dengan: uji F, uji regresi linear berganda, dan uji interaksi/moderasi.
Hasil penelitian: kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap komitmen
organisasi, kecerdasan budaya berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi
dan hasil dari efikasi diri sebagai variabel moderasi terbukti memperkuat hubungan
antara kecerdasan emosional terhadap komitmen organisasi serta efikasi diri
sebagai variabel moderasi terbukti memperkuat hubungan antara kecerdasan

budaya terhadap komitmen organisasi.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional, Kecerdasan Budaya, Komitmen Organisasi,

Efikasi Diri.
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THE ROLE OF SELF-EFFICACY MODERATION IN THE RELATIONSHIP
BETWEEN EMOTIONAL INTELLIGENCE AND CULTURAL
INTELLIGENCE ON ORGANIZATIONAL COMMITMENT

Niasih Dwi Yanti Agustina

Department Management Faculty of Business
Duta Wacana Christian University

niaagustinaa0208@agmail.com

ABSTRACT

This study aims to find out the moderating role of self-efficacy in the relationship
between emotional intelligence and cultural intelligence on the organizational
commitment. The sample was used by 175 respondents. This quantitative study took
samples using questionnaires and purposive sampling techniques. Data analysis:
F test, multiple regression test, and moderated regression analysis. The results of
the study: emotional intelligence positively related to organizational commitment,
cultural intelligence positively related to organizational commitment, and the
results of the moderating analysis show that the relationship between emotional
intelligence on organizational commitment is strengthen by self-efficacy and the
relationship between cultural intelligence on organizational commitment

strengthen by self-efficacy.

Keywords: Emotional Intelligence, Cultural Intelligence, Organizational
Commitment, Self-Efficacy
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di era globalisasi, sumber daya manusia merupakan salah satu faktor yang
dapat digunakan untuk mencapai tujuan organisasi. Sumber daya manusia menjadi
penggerak untuk segala kegiatan yang dilakukan dalam organisasi. Keberhasilan
organisasi dalam pelaksanaan pekerjaan ditentukan dengan tingginya rasa setia
karyawan terhadap organisasi. Karyawan yang memiliki keyakinan dan rasa
tanggung jawab maka dapat menjadi bagian penting dalam organisasi. Karyawan
yang memiliki kepercayaan pada organisasi merupakan orang — orang yang
memiliki komitmen pada organisasi.

Menurut Gamble & Huang (2008), komitmen organisasi didefinisikan
bahwa bagaimana karyawan tetap ingin mempertahankan keanggotaannya di dalam
suatu organisasi. Komitmen organisasi penting untuk melihat hasil organisasi dan
keinginan karyawan untuk bertahan di organisasi. Komitmen organisasi akan
berpengaruh pada kinerja yang diberikan karyawan kepada organisasi.

Penelitian oleh Anari (2012) menerangkan bahwa seorang karyawan yang
mempunyai tekad untuk berkomitmen pada suatu organisasi merupakan salah satu
karyawan yang juga memiliki bentuk kecerdasan emosional diri yang kuat.
Komitmen organisasi yang tinggi dapat dicapai dengan adanya penguasaan
kecerdasan emosional yang baik pada setiap karyawan. Mampunya diri individu
guna mengontrol emosi pada dirinya dan orang lain yang berada disekitarnya adalah

makna dari kecerdasan emosional. Individu dengan memiliki tingginya kecerdasan



emosional bisa mengerti emosi dirinya sendiri dan emosi yang sedang dirasakan
orang lain.

Kecerdasan emosional memiliki pengertian yaitu individu yang dapat
memanfaatkan emosi secara efektif dan bijak agar dapat mencapai target dalam
pekerjaan, membangun relasi dengan rekan kerja atau klien dan mencapai
kesuksesan di dunia kerja. Terdapat beberapa penelitian yang membahas seputar
kinerja pribadi dan hasil pekerjaan yang dipengaruhi oleh kecerdasan emosional
(Prentice, 2019).

Menurut Zhou & George (2003) orang — orang yang dapat berkomunikasi
secara efektif satu sama lain dapat menjadi pemimpin di organisasi dan menuntun
pada kesuksesan dan efektivitas kerja bagi karyawannya. Maka, karyawan yang
bekerja di dalam organisasi lebih memahami apa saja yang sedang mereka lakukan
dan dapat menunjukkan sikap yang sesuai dengan tujuan organisasi. Menurut (Miao
et al. 2020), disimpulkan bahwa penerapan kecerdasan emosional di organisasi
pada setiap individu di dalamnya sangat dibutuhkan untuk dapat memperkuat
perilaku karyawan yang dapat dipertahankan dalam waktu yang lama.

Penelitian yang dilakukan yakni mengembangkan penelitian dari Hameli &
Ordun (2022). Variabel yang digunakan yakni kecerdasan emosional menjadi
variabel independen dan komitmen organisasi menjadi variabel dependen
merupakan kesamaan riset ini dengan penelitian Hameli & Ordun (2022).
Perbedaan yang menonjol yakni adanya penambahan variabel kecerdasan budaya
sebagai variabel bebas dan efikasi diri sebagai variabel moderasi.

Kecerdasan budaya berkaitan pula dengan komitmen organisasi.

Kecerdasan budaya merupakan keadaan di mana seseorang yang dapat berperilaku



sesuai dengan tempat kerja dan dapat memahami perbedaan budaya antar anggota
organisasi lainnya. Maka, kecerdasan budaya sangat diperlukan untuk menunjang
jalannya organisasi. Penelitian oleh Caputo et al. (2018) menjelaskan kecerdasan
budaya merupakan kemampuan seseorang dalam menyelesaikan tugasnya dengan
efektif di lingkungan kerja yang berbeda budaya. Pada saat individu memiliki
pemahaman tentang budaya dalam dirinya, maka individu dapat menyelesaikan
masalah dengan baik dikarenakan kecerdasannya dalam menyesuaikan diri di
lingkungan kerja.

Kecerdasan budaya dapat meningkat dengan adanya pengalaman hidup dan
pelatihan yang intensif. Pengalaman lintas budaya terbukti membuat kecerdasan
budaya seseorang semakin tinggi. Sebagai contoh, orang — orang yang sudah lama
menetap di luar negeri dan sering berkomunikasi dengan penduduk budaya lain
memiliki kecerdasan budaya yang baik dikarenakan tingginya intensitas bertemu
orang dari budaya yang berbeda. Selain itu, adanya kecerdasan budaya dapat
menimbulkan hasil yang memuaskan dengan komitmen individu pada organisasi
tempatnya bekerja. Mereka menyimpulkan bahwa semakin kuat kecerdasan budaya
seseorang maka semakin kuat pula tingkat kinerjanya dalam mencapai hasil yang
diinginkan organisasi (Wang & Goh, 2020).

Dalam upaya peningkatan kecerdasan emosional dan kecerdasan budaya
diperlukan adanya efikasi diri. Percaya dirinya seorang akan kemampuannya agar
dapat menciptakan hasil kerja yang sesuai dengan tingkat kinerja yang dibutuhkan
(Bandura, 2006) adalah arti efikasi diri. Individu dalam mengerjakan tugas
memiliki berbagai macam tingkat efikasi diri sesuai dengan pengalaman,

pengetahuan dan dukungan sosial. Hal ini memengaruhi individu tersebut untuk



mengenali kemampuannya dalam mengerjakan tugas. Penelitian menunjukkan
bahwa efikasi diri (keyakinan diri) adalah kesediaan seseorang dalam berkomitmen
untuk menjalani suatu tugas, usaha dan juga ketekunan dalam menyelesaikan tugas
yang sulit untuk diselesaikan (Bradley et al., (2017).

Penelitian oleh Syabarrudin et al. (2020) menyimpulkan bahwa efikasi diri
berhubungan positif dengan komitmen organisasi karyawan. Efikasi diri
menjadikan karyawan percaya diri dengan tugas yang dikerjakan akan
mendapatkan hasil yang baik yang nantinya akan berpengaruh pada posisinya di
organisasi. Maka efikasi diri terbukti berkorelasi positif dengan kemampuan kerja.
Dalam penelitian mereka membahas bahwa efikasi diri seseorang menjadi pengaruh
yang positif pada komitmen kerja, dan terdapat hubungan negatif dengan
kecemasan kerja yang dirasakan karyawan.

Penelitian ini dilakukan di Pulau Jawa. Pulau yang terpadat di Indonesia
adalah Pulau Jawa. Menurut data BPS pada tahun 2021, jumlah orang yang menjadi
penduduk di Pulau Jawa sebesar 56,10% persen dari jumlah total penduduk yang
ada di Indonesia atau di kisaran 151,59 juta jiwa. Hal ini menjadikan segala
kegiatan perekonomian terpusat di Jawa. Berdasarkan pernyataan Badan Pusat
Statistik tahun 2021, Pulau Jawa memberikan kontribusi terbesar pada
pertumbuhan ekonomi Indonesia hingga 57,89 persen.

Pulau Jawa memiliki keunggulan di dalam sektor industri dan perdagangan
(Yuwono, 2021). Sektor tersebut dapat menjadi pendorong terbentuknya lapangan
pekerjaan serta membuat banyaknya sumber daya manusia yang dibutuhkan. Sesuai
dengan penjelasan Badan Pusat Statistik (2019), bahwa jumlah angkatan kerja di

Pulau Jawa sebesar 73,9 jiwa atau 56 persen dari seluruh total angkatan kerja di



Indonesia. Berdasar penjelasan tersebut, ketertarikan peneliti guna memilih Pulau
Jawa menjadi tempat penelitian.

Harapan yang dimiliki peneliti guna mengerti suatu kecerdasan emosional
dan kecerdasan budaya berpengaruh pada komitmen organisasi dengan dimoderasi
oleh efikasi diri. Oleh karena itu, peneliti memiliki ketertarikan guna meneliti akan:
Peran moderasi efikasi diri dalam hubungan antara kecerdasan emosional dan

kecerdasan budaya terhadap komitmen organisasi di Pulau Jawa.
1.2. Rumusan Masalah

Dirumuskan masalah yang ada di penelitian:
Penelitian oleh Hameli & Ordun (2022) menggunakan variabel mediasi efikasi diri
dalam penelitiannya. Penelitian ini akan meneliti menggunakan variabel moderasi

efikasi diri dan terdapat penambahan variabel independen yaitu kecerdasan budaya.
1.3.  Pertanyaan Penelitian

Masalah diatas memunculkan pertanyaan:

1. Apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap komitmen organisasi?

2. Apakah kecerdasan budaya berpengaruh terhadap komitmen organisasi?

3. Apakah efikasi diri memoderasi hubungan antara kecerdasan emosional
terhadap komitmen organisasi?

4. Apakah efikasi diri memoderasi hubungan antara kecerdasan budaya terhadap

komitmen organisasi?

1.4.  Tujuan Penelitian

1. Menganalisis apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap komitmen

organisasi.



2. Menganalisis apakah kecerdasan budaya berpengaruh terhadap komitmen

organisasi.

3. Menganalisis apakah efikasi diri memoderasi hubungan antara kecerdasan

emosional terhadap komitmen organisasi.

4. Menganalisis apakah efikasi diri memoderasi hubungan antara kecerdasan

budaya terhadap komitmen organisasi.

1.5.

1.5.1.

1.5.2.

1.5.3.

1.6.

Manfaat Penelitian

Manfaat untuk Peneliti

Diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan bagi peneliti guna
melatih kemampuan menganalisis peneliti dalam bidang sumber daya
manusia khususnya pada variabel yang diteliti, yaitu kecerdasan emosional,

kecerdasan budaya, komitmen organisasi dan efikasi diri.

Manfaat untuk Perguruan Tinggi

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya
khususnya di bidang sumber daya manusia di perpustakaan Universitas

Kristen Duta Wacana.

Manfaat untuk Perusahaan

Diharapkan hasil yang diteliti bisa menjadi referensi pertimbangan guna
memberi peningkatan pada komitmen organisasi untuk dapat mencapai

tujuan perusahaan.

Batasan Penelitian

1. Bermacam perusahaan di Pulau Jawa menjadi tempat penelitian



2. Bulan September 2022 — Januari 2023 menjadi rentang waktu penelitian
3. Profil responden yang merupakan karyawan perusahaan dirincikan:
- Jenis kelamin : Laki — laki dan perempuan
- Usia : 18 sampai >50 tahun
- Tingkat Pendidikan : SMA/SMK, D1, D2, D3,
Sarjana, Pasca Sarjana
4. Variabel penelitian
- Variabel independen:
a. Kecerdasan emosional
b. Kecerdasan budaya
- Variabel dependen:
a. Komitmen organisasi
- Variabel moderasi:

a. Efikasi diri



BAB V
KESIMPULAN

5.1. Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan pada hasil pembahasan dan analisis yang sudah dilaksanakan
dalam penelitian, maka kesimpulannya:

1. Kecerdasan emosional memengaruhi komitmen organisasi. Organisasi pada
saat ini memahami pentingnya kecerdasan emosional pada karyawan
merupakan hal yang penting bagi keberlangsungan organisasi. Kecerdasan
emosional dapat menjadikan karyawan memahami bagaimana mengelola
perasaan, berperilaku antar karyawan, menunjukkan kepedulian dengan
memiliki empati terhadap rekan kerja, dan dapat memelihara hubungan yang
baik. Karyawan yang memiliki lingkungan kerja yang sehat dapat lebih
termotivasi untuk terus bekerja sesuai dengan tujuan organisasi dan bertahan di
organisasi dalam waktu yang lama. Oleh karena itu, karyawan harus mampu
memahami emosi diri sendiri serta orang lain. Hal ini diperlukan agar karyawan
memiliki hubungan yang baik dengan rekan kerja dan menjadikan karyawan
dapat berkomitmen terhadap organisasi.

2. Kecerdasan budaya memengaruhi komitmen organisasi. Di era globalisasi ini,
karyawan dituntut untuk dapat berfungsi dalam segala situasi yang ada
termasuk dengan adanya perbedaan budaya. Dalam pelaksanaannya, karyawan
perlu memiliki komitmen untuk dapat beradaptasi dan memahami budaya lain.
Komitmen ini menjadikan karyawan konsisten untuk berusaha memenuhi
tugasnya dan mencapai tujuan. Karyawan yang memiliki kecerdasan budaya

akan lebih mudah berinteraksi dengan orang lain dalam pelaksanaan tugasnya
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seperti negosiasi dengan orang yang berbeda budaya, memahami orang lain,
dan meminimalisir terjadinya kesalahpahaman jika berinteraksi lintas budaya.
Maka, karyawan harus berani atau berinisiatif untuk dapat menjalin komunikasi
dengan orang lain yang berbeda budaya untuk dapat meningkatkan
pemahamannya mengenai budaya. Hal ini memudahkan pekerjaan karyawan
saat diharuskan bekerja dengan orang lain.

. Efikasi diri memperkuat hubungan kecerdasan emosional dan komitmen
organisasi. Efikasi diri yang tinggi dapat meningkatkan kecerdasan emosional
karyawan dengan memudahkan karyawan mengontrol emosinya. Efikasi diri
membuat karyawan percaya akan kemampuannya dalam mengatasi tugas serta
hambatan. Hal ini memberikan karyawan merasa puas dengan hasil yang
didapatkan dan menjadikan karyawan memiliki komitmen yang tinggi. Dengan
begitu, karyawan harus memiliki efikasi diri untuk dapat menjalankan
pekerjaan dengan baik dikarenakan kepercayaan diri akan memberikan
kesadaran dalam diri bahwa karyawan tersebut dapat mengandalkan
kemampuannya untuk mencapai tujuan organisasi serta mempunyai motivasi
untuk terus bertahan di organisasi.

. Efikasi diri memperkuat hubungan antara kecerdasan budaya terhadap
komitmen organisasi. Efikasi diri memberikan karyawan kesediaan dalam
berkomitmen menjalankan tugas dengan baik dan sesuai dengan organisasi.
Efikasi diri yang tinggi menimbulkan rasa keyakinan pada karyawan saat
melakukan interaksi antar budaya. Saat karyawan memiliki keyakinan, maka
mereka dapat beradaptasi dengan segala situasi dikarenakan keyakinannya

terhadap kemampuannya dalam beradaptasi. Oleh karena itu, karyawan harus
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memiliki efikasi diri untuk dapat melakukan interaksi antar budaya dengan
lancar serta karyawan harus dapat bekerja dalam lingkungan yang beragam
untuk mencapai hasil yang memuaskan dalam pekerjaannya meskipun terdapat
hambatan atau kesulitan.

5. Organisasi perlu menciptakan lingkungan kerja yang nyaman bagi karyawan
dan organisasi perlu memberikan program pelatihan yang dapat diikuti oleh
karyawan mengenai kecerdasan emosional dan kecerdasan budaya. Pelatihan
yang dapat dilakukan seperti lokakarya, seminar, dan studi banding. Kecerdasan
emosional dan kecerdasan budaya pada karyawan dapat meningkat seiring
dengan meningkatnya kepercayaan diri dan keyakinan bahwa mereka mampu
melakukan tugas tertentu dan menghasilkan tingkat komitmen yang lebih tinggi
terhadap pekerjaan dan organisasi.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian timbul karena penelitian hanya mencakup Pulau
Jawa saja. Hasil dari penelitian belum mampu memperlihatkan akan adanya
kesamaan jika dilakukan uji di pulau lain di Indonesia. Maka, perlu dilakukan
penelitian lain dengan lokasi penelitian di luar Pulau Jawa. Selain itu, bisa
menggunakan metode penelitian secara kualitatif yang dapat dilaksanakan dengan
langsung mewawancarai sumber guna hasil penelitian yang lebih spesifik.

Pada penelitian selanjutnya diharapkan mampu berfokus pada perbedaan
kecerdasan emosional, kecerdasan budaya, komitmen organisasi, dan efikasi diri di
tingkat jabatan yang berbeda, seperti perbedaan antara manajer dan karyawan lini
bawah sehingga akan mendapatkan hasil yang dapat memperkaya hasil penelitian

ini.
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